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1
 I. PENDAHULUAN
 1.1. Latar Belakang
 Lengkeng (Nephelium longan) merupakan tanaman tahunan yang
 berbatang keras, jika dibandingkan dengan tanaman keras lainnya. Sebagian ahli
 botani yakin bahwa tanaman lengkeng yang berkerabat dekat dengan rambutan
 dan leci ini berasal dari India. Saat ini, negara yang mengembangkan lengkeng
 antara lain Thailand, Vietnam, Cina, Malaysia dan Indonesia (Usman, 2004).
 Di Indonesia, tanaman lengkeng diperkirakan masuk pada abab ke-18,
 budidaya buah yang bernilai jual tinggi ini telah lama dilakukan oleh masyarakat
 Indonesia. Buah lengkeng dapat diolah dan dimanfaatkan untuk berbagai hal,
 dalam berbagai bentuk olahan digunakan sebagai obat memulihkan luka dalam,
 menambah keperkasaan kaum pria dan biji lengkeng yang mengandung saponin
 (zat larutan mirip sabun), sehingga bisa diolah menjadi shampo dan antiseptik
 (Usman, 2004).
 Dari hasil analisis ekonomi, nampak bahwa usaha budidaya lengkeng
 mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Permintaan pasar dalam negeri terhadap
 buah lengkeng cenderung terus meningkat dari tahun ke tahun, pendapatan dari
 usaha budidaya lengkeng dapat ditingkatkan lagi, apabila persemaian bibit
 menggunakan media tanam yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil yang baik
 (Sunanto, 2007).
 Penggunaan media tanam yang baik merupakan salah satu langkah awal
 untuk memperoleh bibit tanaman yang bermutu tinggi. Media yang baik harus
 dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, air dan
 dapat menahan ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang seimbang guna
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 menjamin proses pembentukan akar yang sempurna (Sianturi, 1990). Untuk
 mendukung viabilitas dan pertumbuhan tanaman perlu adanya modifikasi media
 tanam misalnya kombinasi tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan
 tertentu yang dapat digunakan (Samekto, 2006). Media tanam yang dibutuhkan
 memiliki karakteristik remah, poros (memiliki banyak pori) dan subur, karena
 viabilitas benih selama periode konservasi dipengaruhi oleh kadar air benih,
 kelembaban media, suhu ruang, media tanam.
 Usman (2007) menyatakan bahwa campuran tanah dan pupuk kandang
 berpengaruh positif pada hasil pertumbuhan akar dan dapat menyerap hara dengan
 baik dalam pertumbuhan bibit dengan perbandingan media 1:1yang artinya satu
 bagian tanah dan satu bagian pupuk kandang.
 Selain pengunaan media tanam, faktor yang mempengaruhi keberhasilan
 perkecambahan ialah faktor kedalaman tanam. Semakin dalam kedalaman tanam
 maka benih yang ditanam akan semakin sulit tumbuh. Menurut Sutopo (2002)
 pada saat proses perkecambahan berlangsung proses respirasi akan meningkat
 disertai dengan meningkatnya pengambilan oksigen dan pelepasan karbon
 dioksida, air dan energi. Terbatasnya oksigen yang dapat dipakai akan
 mengakibatkan terhambatnya proses perkecambahan benih (Ashari, 2006).
 Menurut Usman (2007) kecambah disemai dengan kedalaman 1-2 cm, jika
 benih ditanam terlalu dalam dengan kedalaman 5-7 cm maka benih akan lambat
 tumbuh dan bahkan kemungkinan biji akan membusuk. Jika biji ditanam dengan
 kedalaman 1-2 cm maka biji akan lebih cepat berkecambah dan mudah tumbuh
 optimal karena intensitas cahaya yang diperoleh tercukupi. Sedangkan jika biji
 ditanam dengan kedalaman 5-7 cm (dalam) maka akan berpengaruh terhadap
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 energi yang harus dikeluarkan untuk mengangkat kotiledon ke atas permukaan
 agar mendapat cahaya. Benih yang cadangan makanannya sedikit akan mati
 sebelum mencapai permukaan bila penanamannya terlalu dalam.
 Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas maka perlu dilakukan
 penelitian untuk mengetahui media tanam dan kedalaman tanam yang tepat
 sehingga diperoleh viabilitas benih yang optimum.
 1.2. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam dan
 kedalaman tanam terhadap viabilitas benih lengkeng serta nyata tidaknya interaksi
 kedua faktor tersebut.
 1.3. Hipotesis
 1. Media tanam berpengaruh terhadap viabilitas benih kelengkeng.
 2. Kedalaman tanam berpengaruh terhadap viabilitas benih kelengkeng.
 3. Terdapat interaksi antara media tanam dan kedalaman tanam terhadap
 viabilitas benih kelengkeng.
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 II. TINJAUAN PUSTAKA
 2.1. BotaniTanamanLengkeng
 2.1.1. Sistematika
 Tanaman lengkeng dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
 Kingdom : Plantae
 Divisi : Spermatophyta
 Subdivisi : Angiospermae
 Kelas : Dicotyledonae
 Ordo : Sapindales
 Famili : Sapindaceae
 Genus : Nephelium
 Spesies : Nephelium longanL.(Anonymous, 2010).
 Lengkeng (Nephelium longan) termasuk keluarga sapindaceae. Kerabat
 dekat lengkeng cukup banyak, beberapa diantaranya bahkan telah ditanam secara
 komersial, seperti rambutan (Nephelium lappaceum L.) dan leci (N. Litchi Camb)
 (Usman, 2004).
 2.1.2. Morfologi
 Akar lengkeng (radix adventicia), yaitu akar lembaga yang dalam
 perkembangan selanjutnya mati atau kemudian disusul oleh sejumlah akar yang
 kurang lebih sama besarnya dan semuanya keluar dari pangkal batang,akar ini
 bukan berasal dari calon akar tetapi akar liar yang berbentuk serabut (Anonymous,
 2010).
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 Batang lengkeng termasuk tanaman tahunan yang berbatang keras. Jika
 dibandingkan dengan tanaman keras lainnya, lengkeng termasuk berbatang
 pendek, yakni 10 - 20 m (Usman, 2004).
 Daun lengkeng termasuk daun majemuk; tiap tangkai memiliki 3 sampai 6
 pasang bulat panjang, ujungnya agak runcing, tidak berbulu, tepinya rata, dan
 permukaannya mengandung lapisan lilin. Kuncup daunnya berwarna kuning
 kehijauan, tetapi ada pula yang berwarna merah (Sunanto, 2007).
 Bunganyaberbentuk malai yang terletak diujung ranting-ranting, warnanya
 kuning muda dan putih kekuningan dan tersusun dalam bunga majemuk malai.
 Ukuran bunga relatif kecil, sehingga hanya dapat diamati secara jelas.
 Secara umum buah lengkeng mudah dikenali, buah lengkeng berukuran
 labih kurang sebesar kelereng dengan berbentuk bulat bundar. Buah yang
 bergerombol pada malainya ini memiliki kulit tipis dan berwarna cokelat muda
 sampai kehitaman. Permukaan kulit buah berbintil-bintil, daging buah berwarna
 putih bening dan mengandung air yang banyak. Rasanya sangat manis dengan
 aroma harum yang khas. Biji berbentuk bulat berwarna hitam dan daging biji
 berwarna putih. Biji lengkeng mengandung karbohidrat, sedikit minyak, dan
 saponin (Usman, 2004).
 2.2. SyaratTumbuhTanamanLengkeng
 2.2.1. Iklim
 Lengkeng dapat tumbuh pada tiap tipe iklim, baik iklim kering, basah,
 maupun sangat basah. Meskipun berasal dari daerah beriklim subtropis, lengkeng
 dapat hidup dengan baik di daerah tropis seperti Indonesia.
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 Faktor yang berpengaruh pada lengkeng adalah ketinggian tempat dari
 permukaan laut. Selama ini diketahui lengkeng hanya dapat hidup dan be rbuah di
 daerah dataran tinggi. Hal ini berkaitan dengan kondisi suhu bagi
 pertumbuhannya, yaitu 20 – 330C pada siang hari dan 15 – 220C pada malam hari.
 Pada kisaran suhu tersebut tanaman lengkeng bisa berbunga dan berbuah.
 Sebaliknya, jika suhu pada malam hari melewati kisaran optimal, tanaman tidak
 berbunga. Meskipun demikian, lengkeng dapat beradaptasi dan hidup pada
 kondisi suhu yang ekstrim sangat dingin, yaitu kurang dari 00C atau pada suhu
 tinggi hingga 350C (Usman, 2004).
 Kelembaban udara ideal bagi lengkeng adalah 65 - 90% dan curah hujan
 2.000 – 2.500 mm/tahun pada iklim basah, 2.500 - 3.500 mm/tahun pada iklim
 sangat basah dan pada musim kering curah hujan kurang dari 2000 mm/tahun.
 Bunga tanaman lengkeng sangat sensitif terhadap curah hujan. Curah hujan
 terlalu tinggi bisa mengakibatkan bunga rontok, sehingga langkeng tidak dapat
 berproduksi optimal (Usman, 2004).
 2.2.2. Tanah
 Lengkeng dapat tumbuh baik di daerah yang tanahnya bertekstur halus
 dengan pH 5,5 sampai 6,5.
 Pertumbuhantanamanlengkengdalambanyakhalbergantungpadakarakterlingkunga
 nfisiktempattanamandibudidayakan.Jenistanah yang baikuntukbertanamTanah
 bertekstur halus biasanya adalah tanah yang sebagian besar terdiri dari lempung
 atau tanah yang tidak berpasir, misalnya tanah andosol, vertisol, latosol atau laterit
 dan sebagainya (Usman, 2004).
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 Selain itu, Sifatbiologitanah yang baikmembantumelarutkanunsur-
 unsurhara yang tidaklarut, dandapatmenyimpankelebihan unsure hara.
 Selainitujugadapatmembantu proses nutrifikasi, dapatmenekanpertumbuhan
 organism tanah yang merugikan (pathogen), dapatmenyuburkantanah,
 danmembantumelancarkanperedaranudara di dalamtanah (aerasi)(Usman, 2004).
 2.3. Media Tanam
 Media
 tanammerupakantempathiduptanamansesuaidenganpersyaratanhidupnya,secaraum
 um media tanamtanah (Soil Medium Plant). Media tanamtanahbisa di
 gunakansecaratunggal (100% tanah) bias juga di
 campurdenganbahanlainsepertipupukkandangsapi. Dalam mendukung kehidupan
 tanaman, tanah memiliki 4 fungsi utama yaitu memberi unsur hara, menyediakan
 air, udara untuk respirasi akar, dan sebagai tempat tumbuhnya tanaman (Novizan,
 2005).
 Campurantanahdanpupukkandangsapisangatbaikbagiviabilitas
 tanamankelengkeng
 karenapupukkandangmampumeningkatkankelembabantanahdanmembangunkesub
 urantanahterutamaapabila di lakukandalamwaktu yang relative panjang (Sutanto,
 2002).Kandungan unsure hara yang terkandungdalampupukkandangsapiadalah
 (H2O) 85%, NO 40%, P2O5 0,20% dan K2O 0,1% (Sutejo, 2002).
 Media tanammempunyaihubunganeratdengan system perakarantanaman,
 karenaperakarantanamansangatdangkaldanhampir 80%
 dariakartanamanberadadisekitar 15 cm daripermukaantanah,
 sehinggauntukmendapatkanpertumbuhan yang baiktanaman lengkang
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 menghendakistrukturtanah yang gembur agar
 perkembanganakartidakterhambatdalamperkembanganakaryang
 baikmenentukanjumlahdandistribusiakar yang kemudianberfungsisebagai organ
 penyerapanharadaritanah (Suhartodan Soegito, 1994).
 Bahan organic merupakansuatusistem yang kompleksdandinamis,
 berasaldarisisatanamandanhewan yang mengalamiperubahansecaraterus-
 menerus.Perubahantersebutdipengaruhiolehbeberapa factor biologi,
 fisikadankimia.Bahan organik adalahsemuafraksi non mineral yang
 ditemukansebagaikomponenpenyusuntanahbahan organic
 merupakanperekatbutiranlepasdancenderungmeningkatkanjumlah air yang
 tersediabagitanaman, disampingitujugamerupakansumber energy
 bagijasadmikro(Siregardan Laeli, 2007).
 Media dengan campuran tanah dan pupukkandang jumlah porositas lebih
 tinggi dibandingkan media tanah saja. Bahan organik merupakan sumber mineral
 dan dapat menahan sejumlah besar mineral serta mencegah kehilangannya air dari
 tanah. Bahanorganik cenderung memperbaiki sifat fisik tanah megakibatkan aerasi
 tanah lebih baik dan tidak mudah mengalami pemadatan dari pada tanah yang
 mengandung bahan organik rendah (Setyorini, 2005).
 2.4. Kedalaman Tanaman
 Kedalamantanamtergantungpadatipeperkecambahandankonten air
 danoksigendalam media tanam. Umumnyabenihdengankeping (cotyledoneae)
 yang munculkeataspermukaantanahmembutuhkanpenanamandangkaldaribenih
 yang kepingbijinyatertinggaldibawahpermukaantanah.Kandungankarbondioksida
 (CO 2) didalamtanahlebihbesardibandingkan yang
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 adadiudarakarenadekomposisibahan organic
 meningkatmenurutkedalaman.Sedangkan kandungan oksigen (O2) didalam tanah
 lebih sedikit jika dibandingkan dengan diudara dan kandungan oksigen dalam
 tanah akan menurun menurut kedalaman. Oksigen dalam tanah dibutuhkan untuk
 respirasi akar dan mikro organisme,tersedianya oksigen yang cukup dalam tanah
 akan membantu tanaman tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil yang baik
 pula (Isabago, 1996).
 Kedalamantanammerupakanhalpentingkarenatanahmemilikikandunganuns
 ur yang
 dibutuhkantanamanpadakedalamantertentudansetiaptanamanmemilikikesesuaiante
 rtentuterhadapkedalamantanamterkait vigor tanaman.Bibit normal daribenih yang
 vigor memilikikekuatantumbuhpadatanahpadatdenganasumsibenih yang
 mamputumbuh normal padakedalamantanam paling dalam,
 sedangkankecambahdaribenih yang kurang vigor
 tidakmemilikikemampuantersebut.Vigor
 dihubungkandenganbobotbenih.Dalamhalinidihubungkandengankekuatankecamb
 ah, kemampuanbenihmenghasilkanperakarandanpucuk yang kuatpadakondisi
 yang
 tidakmenguntungkansertabebasdariseranganmikroorganisme.Bibittipeepigealbiasa
 nyamemerlukanpenanaman yang lebihdangkaldaripadabibittipehipogeal.Air
 danoksigenberada di dalampori-poritanahpadabagianatastanah hampir jenuh,
 olehkarenaitupenanamandangkal.Sedangpadamusimkeringbibitlebihbaik d i
 tanamsedikitlebihdalam.Sewaktubenih di
 tanambilabenihmenurunmakakecepatanberkecambahmenjadilemahdanberatkering
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 ataubobotbenihsaatdikecambahkanmenjadirendah yang
 nantinyaakanmenghasilkankecambah yang rendahdanbanyak yang
 mati(Santosodan Bambang, 2008).
 Kedalamanbenihberpengaruhterhadapenergi yang
 harusdikeluarkanuntukmengangkatkotiledonkeataspermukaan agar
 mendapatcahaya.Benih yang
 cadanganmakanannyasedikitakanmatisebelummencapaipermukaanbilapenanaman
 nyaterlaludalam. Kedalamanpenanamanbiji yang optimal
 bervariasiberdasarkankondisilingkungandanspesiesnya.Dalamkondisilembab,
 bijicepatberkecambahjikadiletakkan di permukaan medium.Dalamkondisi di
 persemaian, akanlebihbaikjikabijiditutupdenganlapisan medium yang tipis
 untukmenghindarikerusakankarenapanasataukekeringan(Isabago, 1996).
 2.5. Viabilitas dan Vigor Benih
 Viabilitasbenihadalahdayahidupbenih yang
 dapatditunjukkanmelaluigejalametabiolismeataugejalapertumbuhan,
 selainitudayakecambahjugamerupakantolakukur parameter
 viabilitaspotensialbenih (Sadjad,
 1993).Padaumumnyaviabilitasbenihdiartikansebagaikemampuanbenihuntuktumbu
 hmenjadikecambah.
 Vigor merupakanderajatkehidupanbenihdandiukurberupa; benih yang
 berkecamabah, kecepatanperkecambahan, jumlahkecambah normal,
 padaberbagailingkungan yang memadai,
 selainitujugaharusdiperhatikansemuaatributperkecambahansecaramorfologidanfisi
 ologis yang mempengaruhikecepatan,
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 keseragamanpertumbuhanbenihpadaberbagailingkungan,
 inimerupakantolakukurketahananbenih (fisiologis) ataukesehatannya Sutopo,
 2002).
 Secaraumum vigor diartikansebagaikemampuanbenihuntuktumbuh normal
 padakeadaanlingkungan yang sub optimal, dengantingkat vigor yang
 tinggimungkindapatdilihatdaripenampilanfenotipekecambahataubibitnya(Sadjat,1
 993).Padahakekatnya vigor benihharusrelefandengantingkatproduksi yang t inggi
 (Sutopo, 2002). Vigor yang
 tinggidicirikanolehketahanannyaterhadapseranganhamadanpenyakit, daya simpan
 lama, cepat dan merata tumbuhnya serta mampu menghasilkan tanaman dewasa
 yang normal dan berproduksi yang baik dalam keadaan lingkungan tumbuh yang
 sub optimum.
 Viabilitas ini makin meningkat dengan bertambah tuanya benih dan mencapai
 perkecambahan maksimum jauh sebelum masak fisiologis atau sebelum
 tercapainya berat kering maksimum, pada saat itu benih telah mencapai viabilitas
 maksimum (100 persen) yang konstan tetapi sesudah itu akan menurun sesuai
 dengan keadaan lingkungan (Sutopo, 2002).

Page 14
                        

12
 III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN
 3.1. Waktu danTempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di Labolatorium Teknologi Benih Fakultas
 Pertanian Universitas Teuku Umar Meulaboh Aceh Barat dari tanggal 1 Juli
 sampai dengan 28 Agustus 2013.
 3.2. Bahan dan Alat Penelitian
 1. Bahan
 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
 a. Benih
 Benih yang digunakan adalah benih lokal yaitu lengkeng batu yang diperoleh
 di toko buah Meulaboh.
 b. Tanah
 Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lapisan atas (top
 soil) yang diperoleh dari Desa Kuala Baro.
 c. Pupuk Kandang
 Pupuk kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kandang
 kotoran sapi yang diambil di Desa Peunaga Cut Ujong Kecamatan Meureubo
 Kabupaten Aceh Barat.
 d. Bak Perkecambahan
 Bak perkecambahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotak kayu
 yang berukuran 30x20 cm disediakan sebanyak 27 kotak.
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 2. Alat
 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: cangkul, parang,
 ayakan, hand sprayer, alat-alat tulis dan lain- lain yang mendukung dalam
 penelitian.
 3.3. Rancangan Percobaan
 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor
 yang di teliti meliputi media tanam dan kedalaman tanam.
 Faktor media tanam (M) terdiri atas 3 taraf yaitu :
 M0= Tanah tanpa pupuk kandang (2:0)
 M1= Tanah : Pupuk Kandang(2:1)
 M2= Tanah : Pupuk Kandang (2:2)
 Faktor kedalaman tanam (K) terdiri dari 3 taraf yaitu :
 K1= 1cm
 K2= 2cm
 K3= 3cm
 Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan maka
 terdapat 27 unit satuan percobaan. Susunan kombinasi perlakuan dapat dilihat
 pada Tabel 1.
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 Tabel 1. Susunan Kombinasi Perlakuan antara Media Tanam dan Kedalaman
 Tanam.
 No Kombinasi
 Pelakuan
 Media Tanam
 (Tanah : Pupuk Kandang)
 Kedalaman Tanam
 (cm)
 1 M0K1 2:0 1
 2 M0K2 2:0 2
 3 M0K3 2:0 3
 4 M1K1 2:1 1
 5 M1K2 2:1 2
 6 M1K3 2:1 3
 7 M2K1 2:2 1
 8 M2K2 2:2 2
 9 M2K3 2:2 3
 Model matematis yang digunakanadalah :
 Yij= µ + Mi + Kj+(MK)ij+ εij
 Keterangan :
 Yij = Nilai pengamatan untuk factor media tanam taraf ke-i, factor kedalaman
 tanam taraf ke- j
 µ = Nilai tengah umum
 Mi = Pengaruh factor media tanam ke- i (i=1,2 dan 3)
 Kj = Pengaruh factor kedalaman tanam ke-j (j=1,2 dan 3)
 (MK)ij= Interaksi media tanam dan kedalaman tanam pada taraf media tanam ke-i,
 taraf kedalaman tanam ke-j
 εij = Galat percobaan untuk factor media tanam taraf ke- i, faktor kedalaman
 tanam taraf ke-j.
 Apabila hasil uji F menunjukkan pengaruh yang nyata makan akan
 dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Dengan rumus
 sebagai berikut:
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 BNT0,05 = t0,05 (dbg) 2 𝐾𝑇𝑔
 𝑟
 Dimana :
 BNT0,0 5 = Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%
 t0,0 5 (dbg) = Nilai baku q pada taraf 5% (derajat bebas galat)
 KTg = Kuadrat Tengah Galat
 r = Jumlah ulangan.
 3.4. Pelaksanaan Penelitian
 1. Seleksi benih
 Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji yang masih utuh
 (tidak cacat) berwarna hitam mengkilap dengan berat dan bentuk yang seragam.
 Yang disediakan sebanyak 675 biji,kulit buahnya dikupas hingga daging
 buah.Selanjutnya biji dipilah-pilah untuk diambil yang tidak luka atau cacat.
 3. Persiapan Media.
 Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah yang
 sudah dikering anginkan dan diayak, kemudian dicampur pupuk kandang dengan
 perbandingan 2:0, 2:1 dan 2:2. Kedua bahan media ini dicampur sesuai dengan
 perlakuan yang dicobakan, dan dimasukkan dalam kotak kayu dengan jumlah
 yang dipersiapkan adalah 27 kotak.
 4. Penanaman
 Sebelum penanaman, tanah di dalam kotak kayu terlebih dahulu disiram
 untuk memudahkan penanaman. Lubang penanaman benih dibuat dengan cara
 menugal tanah dengan jari yang ukuran lubangnya disesuaikan dengan ukuran
 benih. Penentuan ukuran benih yaitu dengan membedakan ukuran benih kedalam
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 3 jenis ukuran fisik benih. Penanaman benih dilakukan sesuai dengan kedalaman
 yang dicobakan.
 5. Pemeliharaan
 Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan hand
 sprayer.
 3.5. Pengamatan
 Adapun peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
 1. Potensi Tumbuh (PT)
 Dihitung berdasarkan jumlah benih yang menunjukkan gejala tumbuh
 pada pengamatan hari ke 27 dan dinyatakan dalam persen. Potensi tumbuh
 ditandai dengan munculnya akar atau plumula menembus kulit benih dan dihitung
 dengan rumus:
 PT = %100ditanam yangBenih
 tumbuhgejalan menunjukka yangBenih
 2. Daya Berkecambah (DB)
 Kriteria kecambah normal, akar panjang, daun tegak, epikotil batang
 tumbuh baik dengan kuncup ujung utuh. Daya kecambah diamati pada benih-
 benih yang berkecambah normal dan dilakukan perhitungan pada hari ke 23
 (pengamatan I) dan hari ke 27 (pengamatan II) setelah tanam (dinyatakan dalam
 persen).
 Daya berkecambah dihitung dengan rumus:
 DB = %100ditanam yangBenih
 II Pengamatan KN I Pengamatan KN
 Ket : KN = Kecambah Normal
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 3. Kecepatan Tumbuh (KcT)
 Kecepatan tumbuh diamati jumlah benih yang berkecambah normal setiap
 hari sampai hari ke 27 dan dinyatakan dalam persen per etmal. Perhitungan
 kecepatan tumbuh digunakan rumus:
 KcT = n
 n
 2
 1
 1
 1
 N
 N ...
 D
 N
 D
 N
 Ket : N1 – Nn = Jumlah kecambah normal 1,2…n setelah tanam D1 – Dn = Jumlah hari setelaht anam (Etmal)
 4. Keserempakan Tumbuh (KsT)
 Keserempakan tumbuh diperoleh dengan menghitung jumlah kecambah
 normal kuat antara pengamatan pada uji-uji daya kecambah dinyatakan dalam
 persentase.
 KsT (%) = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎 ℎ 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐾𝑢𝑎𝑡
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝐵𝑎𝑛𝑖 ℎ 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚x 100 %
 5. Vigor Kecambah (VK)
 Uji vigor kecambah digunakan untuk mengetahui kemampuan benih
 tumbuh normal dengan baik, kuat dan memiliki struktur kecambah yang normal
 (penampilan kecambah, vigor, les vigor dan non vigor), Pengamatan dilakukan
 pada hari ke 27 yang dinyatakan dalam persen. Vigor kecambah dihitung dengan
 menggunakan rumus sebagai berikut :
 VK = %100ditanam yangBenih
 kuat vigor yangKecambah
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 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
 4.1. Pengaruh Media Tanam
 Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran bernomor genap 2, 4, 6, 8 dan
 10) menunjukkan bahwa media kecambah berpengaruh nyata terhadap potensi
 tumbuh dan berpengaruh tidak nyata terhadap daya berkecambah, keserempakan
 tumbuh, kecepatan tumbuh dan vigor kecambah.
 Rata-rata viabilitas dan vigor benih lengkeng pada berbagai media
 kecambah setelah diuji dengan BNT0,05 dapat dilihat pada Tabel 2.
 Tabel 2. Rata-rata Viabilitas Benih Lengkeng pada Berbagai Media Kecambah
 Peubah Media (Tanah : Pupuk Kandang)
 BNT 0,05 M0 (2 : 0) M1(2 : 1) M2(2 : 2)
 PT Arcsin X 54,05 a 61,29 b 56,58 ab
 5,61 (%) 65,33 76,44 69,33
 DB Arcsin X 35,89 39,88 37,54
 - (%) 34,67 41,33 37,33
 KsT Arcsin X 29,35 33,28 29,64
 - (%) 24,44 30,67 25,11
 KcT Arcsin X 7,33 7,70 7,38
 - (%/etmal) 1,65 1,83 1,68
 VK Arcsin X 22,34 23,93 23,41
 - (%) 14,67 16,89 16,44
 Keterangan : - Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT0,05
 - PT = Potensi Tumbuh - DB = Daya Berkecambah
 - KcT = Kecepatan Tumbuh - KsT = Keserempakan Tumbuh - VK = Vigor Kecambah
 Tabel 2 menunjukkan bahwa potensi tumbuh tertinggi dijumpai pada
 media kecambah tanah : pupuk kandang 2:1 (M1) yang berbeda nyata dengan
 media kecambah 2:0 (M0) namun berbeda tidak nyata dengan media kecambah
 2:2 (M2). Sedangkan daya berkecambah, keserempakan tumbuh, kecepatan
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 tumbuh dan vigor kecambah tertinggi dijumpai pada media kecambah 2:1 (M1)
 meskipun secara statistik menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan
 perlakuan lainnya.
 Hubungan antara potensi tumbuh benih lengkeng pada berbagai media
 tanam dapat dilihat pada Gambar 1.
 Gambar 1.Potensi Tumbuh Benih Lengkeng pada Berbagai Media Kecambah
 Hasil penelitian menunjukan bahwa kelembaban media yang dibutuhkan
 oleh benih dalam proses perkecambahan terpenuhi. Hal ini sesuai dengan
 pendapat Rahmat (2005) yang mengungkapkan bahwa akar tanaman hendaknya
 berada pada suatu lingkungan yang mampu memberikan tunjangan struktural,
 memungkinkan absorbsi air dan ketersediaan nutrisi yang memadai. Selain itu,
 media tanam memungkinkan drainase dan pH yang baik bagi pertumbuhan benih
 Susilawati (2007) yang menyatakan bahwa media tanam yang terlalu
 banyak air (drainase kurang baik) dan terlalu lembab dapat menyebabkan tanaman
 kurang bisa menyerap unsur hara dengan baik. Selain itu media yang lembab
 dapat memacu pertumbuhan cendawan dan menghambat pertumbuhan dan
 65,33
 76,44
 69,33
 5860626466687072747678
 2 : 0 2 : 1 2 : 2
 Pote
 nsi
 Tu
 mb
 ub
 (%
 )
 Media Kecambah (Tanah : Pupuk Kandang)
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 perkembangan akar pada tanaman. Terhambatnya pertumbuhan dan
 perkembangan akar dapat menghambat absorbsi unsur hara.
 Selanjutnya penelitian ini sesuai dengan pendapat Perbawa (2006) yang
 menyatakan bahwa pembentukan akar terjadi karena adanya zat-zat yang
 merangsang pembentukan kelurarnya akar menembus kulit biji. Selain itu media
 tanam yang baik adalah yang dapat memberikan aerasi dan kelembaban yang
 cukup, berdrainase baik serta bebas dari patogen yang dapat merusak akar.
 Tingginya bahan organik berpengaruh terhadap aktivitas mikrobia tanah
 terutama didaerah rhizosfer maupun rhizosplane yang sangat berperan terhadap
 pertumbuhan perakaran bibit tanaman. Asam-asam organik dan metabolit
 sekunder hasil dekomposisi bahan organik oleh mikrobia dapat menekan penyakit
 tanaman. Sifat fisik media organik lebih memperkuat pertumbuhan bibit tanaman,
 struktur maupun tekstur media organik juga lebih dapat menjaga keseimbangan
 aerasi (Hendromono, 1998).
 Vigor benih dicerminkan oleh dua informasi tentang viabilitas, masing-
 masing yaitu kekuatan tumbuh dan daya simpan benih. Kedua nilai fisiologis ini
 menempatkan benih pada kemungkinan kemampuannya untuk tumbuh menjadi
 tanaman normal meskipun keadaan biofisik lapangan sub optimal atau suatu
 periode yang lama dapat dilihat dari penampilan fenotipe kecambah atau bibit
 (Sutopo, 2002).
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 4.2. Pengaruh Kedalaman Tanam
 Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran bernomor genap 2, 4, 6, 8 dan
 10) menunjukkan bahwa kedalaman tanam berpengaruh nyata terhadap vigor
 kecambah dan berpengaruh tidak nyata terhadap potensi tumbuh, daya
 berkecambah, keserempakan tumbuh dan kecepatan tumbuh.
 Rata-rata viabilitas dan vigor benih lengkeng pada berbagai kedalaman
 tanam setelah diuji dengan BNT0,05 dapat dilihat pada Tabel 3.
 Tabel 3. Rata-rata Viabilitas dan Vigor Benih Lengkeng pada berbagai Kedalaman Tanam
 Peubah Kedalaman Tanam
 BNT 0,05 K1 (1 cm) K2 (2 cm) K3 (3 cm)
 PT Arcsin X 58,55 56,51 56,86
 - (%) 72,00 69,33 69,78
 DB Arcsin X 39,89 37,21 36,22
 - (%) 41,33 36,89 35,11
 KsT Arcsin X 31,13 31,37 29,76
 - (%) 27,78 27,56 24,89
 KcT Arcsin X 7,57 7,69 7,15
 - (%/etmal) 1,77 1,82 1,58
 VK Arcsin X 20,31 a 26,15 b 23,23 ab
 4,30 (%) 12,44 19,56 16,00
 Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama
 berbeda tidak nyata pada uji BNT0,05
 - PT = Potensi Tumbuh
 - DB = Daya Berkecambah - KcT = Kecepatan Tumbuh - KsT = Keserempakan Tumbuh
 - VK = Vigor Kecambah
 Tabel 3 menunjukkan bahwa vigor kecambah tertinggi di jumpai pada
 perlakuan kedalaman tanam 2 cm (K2) yang berbeda nyata dengan perlakuan
 kedalaman tanam 1 cm (K1) namun tidak berbeda dengan perlakuan kedalaman
 tanam 3 cm (K3). Potensi tumbuh dan daya berkecambah tertinggi dijumpai pada
 perlakuan kedalaman tanam 1 cm (K1) namun secara statistik tidak menunjukkan
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 perbedaan yang nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan keserempakan
 tumbuh dan kecepatan tumbuh tertinggi dijumpai pada perlakuan kedalaman
 tanam 2 cm (K2) namun secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
 dengan perlakuan lainnya.
 Hubungan antara vigor kecambah benih lengkeng pada berbagai
 kedalaman tanam dapat dilihat pada Gambar 2.
 Gambar 2. Vigor Kecambah Benih Lengkeng pada Berbagai Kedalaman Tanam
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedalaman tanam benih berpengaruh
 terhadap energi yang harus dikeluarkan untuk mengangkat kotiledon ke atas
 permukaan agar mendapat cahaya. Pada tempat persemaian kondisi harus lembab
 agar biji dengan cepat berkecambah jika diletakkan di permukaan medium. Akan
 tetapi biji pada tempat perkecambahan akan lebih baik jika biji ditutup dengan
 lapisan medium yang tipis untuk menghindari kerusakan karena panas atau
 kekeringan. Biji-biji yang berukuran kecil juga lebih baik diselimuti lapisan
 medium tipis untuk menghindari benih timbul keatas biji karena air/penyiraman
 (Rahmat, 2005).
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 Pertumbuhan dan perkembangan akar sangat tergantung oleh kondisi
 tanahuntuk pertumbuhan akar, maka perkembangan akar akan terhambat dan
 mengganggu pengambilan air dan unsur hara. Dalam hal ini kedalaman tanam
 sangat penting untuk pertumbuhan atau perkecambahan karena suhu, air dan
 kelembaban sangat berpengaruh terhadap imbibisi pada benih yang akan
 menunjang perkecambahan benih. Kedalaman tanam akan membantu
 pertumbuhan dan perkembangan akar dengan memberikan kondisi fisik tanah
 yang baik dalam usaha mencari sumber air yang berada disekitar benih (Sutopo,
 2002)
 Hal inidisebabkan kedalaman tanam dimana benih yang ditanam pada
 kedalaman tanam yang lebih dangkal lebih cepat berkecambah. Sehingga
 persentase tanaman hidup juga akan lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat
 Sadjad (1993) menunjukkan bahwa benih yang diberi perlakuan kedalaman tanam
 yang baik menghasilkan persentase perkecambahan dan persentase tanaman hidup
 yang lebih tinggi. Selain itu perkecambahan benih berhubungan langsung dengan
 kedalaman tanam dan semakin dalam benih ditanam semakin rendah
 perkecambahan benih dan apabila terlalu dangkal maka benih akan mudah kering.
 Akan tetapi tergantung pada jenis benih yang ditanam serta kuat tidaknya vigor.
 Terjadinya hal seperti tersebut di atas disebabkan pada tempat tumbuh
 yang tidak kedap udara, benih tersebut mengadakan keseimbangan kadar air
 dengan udara sekitarnya sehingga kadar airnya menjadi tinggi. Hal ini sejalan
 dengan pendapat Isbagio (1979) yang menyatakan, bahwa jika kadar air benih
 tetap rendah dalam batas maksimal selama periode perkecambahan, maka benih
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 akan dapat mempertahankan mutu dan kualitasnya, sehingga viabilitas dan vigor
 benih tetap baik.
 4.3. Interaksi
 Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran bernomor genap 2, 4, 6, 8 dan
 10) menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara media kecambah
 dengan kedalaman tanam terhadap keserempakan tumbuh benih lengkeng dan
 berpengaruh tidak nyata terhadap potensi tumbuh, daya berkecambah, kecepatan
 tumbuh dan vigor kecambah.
 Rata-rata keserempakan tumbuh benih lengkeng pada berbagai media
 kecambah dan kedalaman tanam setelah diuji dengan BNT0,05 dapat dilihat
 pada Tabel 4.
 Tabel 4.Rata-rata Keserempakan Tumbuh Benih Lengkeng pada berbagai Media Kecambah dan Kedalaman Tanam
 Media Kecambah
 (Tanah : Ppk Kandang)
 Kedalaman Tanam BNT 0,05
 K1 (1 cm) K2 (2 cm) K3 (3 cm)
 M0 (2 : 0) 26,31 a 32,44 ab 29,28 a
 10,29
 (20,00) (29,33) (24,00)
 M1 (2 : 1) 41,52 b 30,12 a 28,20 a
 (44,00) (25,33) (22,67)
 M2 (2 : 2) 25,56 a 31,56 ab 31,80 ab
 (19,33) (28,00) (28,00)
 Keterangan : - Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata
 pada uji BNT0,05
 - ( ) = Angka sebelum transformasi Arcsin 𝑋
 Tabel 4 menunjukkan bahwa keserempakan tumbuh tertinggi dijumpai
 pada perbandingan media 2:1 (M1) dengan kedalaman tanam 1 cm (K1) yaitu
 sebesar 44,00 % yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan (M0K1),
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 (M0K3), (M1K2), (M1K3) dan (M2K1) namu tidak berbeda nyata dengan
 kombinasi perlakuan (M0K2), (M2K2) dan (M2K3).
 Hubungan antara keserempakan tumbuh benih tanaman lengkeng pada
 berbagai media tanam dan kedalaman tanam dapat dilihat pada Gambar 3.
 Gambar 3. Keserempakan Tumbuh Benih Lengkeng pada Berbagai Media Tanam
 dan Kedalaman Tanam
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari berbagai kombinasi perlakuan
 media tanam dan kedalaman tanam keserempakan tumbuh tertinggi ditunjukkan
 pada media tanam 2:1 (M1) dengan kedalaman tanam (K1) yaitu sebesar 44,00 %,
 hal ini menunjukkan bahwa pada kombinasi ini, (suhu, air dan kelembaban tanah)
 telah mampu meningkatkan keserempakan tumbuh. Hal ini sesuai dengan
 pernyataan Erfandi et al (2001) yang menyatakan bahwa media tanam yang tepat
 mampu memperbaiki kondisi tanah baik struktur maupun tekstur tanah dan
 meningkatkan jasad renik serta suhu pada media.
 Isbagio (1979) menyatakan bahwa media yang memiliki drainase yang
 baik akan membuat akar-akar tanaman lebih leluasa bernafas dan optimal dalam
 menyerap unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Selanjutnya Erfandi et al.
 (2001) menyatakan bahwa media tanam yang baik memiliki beberapa
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 persyaratan, diantaranya mampu mengikat dan menyimpan air dan hara
 dengan baik, memiliki aerasi dan drainase yang baik, tidak menjadi sumber
 penyakit, cukup porous sehingga mampu menyimpan oksigen yang diperlukan
 untuk proses respirasi, tahan lama, dan mudah diperoleh.
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN
 5.1. Kesimpulan
 1. Media tanam berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh dan berpengaruh tidak
 nyata terhadap daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan vigor kecambah.
 Potensibenih lengkeng terbaik dijumpai pada media tanam tanah : pupuk
 kandang2:1 dan 2:2.
 2. Kedalaman tanam berpengaruh nyata terhadap vigor kecambah dan berpengaruh
 tidak nyata terhadap potensi tumbuh, daya berkecambah, dan kecepatan
 tumbuh.Vigor benih lengkeng terbaik dijumpai pada kedalaman tanam 2 dan 3
 cm.
 3. Terdapat interaksi yang nyata antara media kecambah dengan kedalaman tanam
 terhadap keserempakan tumbuh benih lengkeng. Keserempakan benih lengkeng
 terbaik dijumpai pada kombinasi perlakuan tanah : pupuk kandang 2:1 dengan
 kedalaman 1 cm.
 5.2. Saran
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap perbandingan media
 kecambah dan kedalaman tanam terhadap viabilitas benih lainnya.
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